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ABSTRAK

Muhammad Fadli : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Peserta Didik Di Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun
pada kenyataannya kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII
SMPN 8 Padang belum optimal. Salah satu faktor yang menyebabkannya terjadi
adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi peserta didik
mengembangkan kemampuan penalaran matematis dengan baik. Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta
didik salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
penalaran matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran discovery
learning dengan kemampuan penalaran matematis yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 8 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah kelas VIII SMPN 8
Padang dengan sampel kelas VIILE dan VIILF. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes kemampuan penalaran matematis yang berbentuk soal essay.

Berdasarkan analisis data hasil tes akhir diperolen bahwa pada taraf
signifikan 0,05 dengan melakukan uji-t diperoleh P-value = 0,048 karena P-value
< a maka Hy ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model discovery learning
lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VI
SMPN 8 Padang. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis peserta
didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan
manusia. Kline dalam Suherman (2003:17) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pasti yang membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, teknologi dan alam. Selain itu, matematika juga
berperan penting dalam memajukan daya pikir peserta didik. Oleh karena itu,
melalui pembelajaran matematika peserta didik dapat melatih pola pikir dalam
memecahkan masalah secara kritis, logis, kreatif, dan sistematis. Pada proses
pembelajaran matematika, semua kemampuan tersebut sangat penting dan
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik adalah penalaran
matematis. Penalaran adalah suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas
berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang
benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan
atau diasumsikan sebelumnya (Shadiq, 2004:2). Keraf (dalam Shadig, 2004:2)
menjelaskan penalaran (jalan pikiran atau reasoning) sebagai proses berpikir yang
berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui
menuju kepada suatu kesimpulan.

Surajiyo (2015:20) berpendapat bahwa penalaran merupakan konsep yang
paling umum menunjuk pada salah satu proses pemikiran untuk sampai pada satu
kesimpulan sebagai pernyataan baru dari beberapa pernyataan lain yang telah

diketahui. Pernyataan itu terdiri atas pengertian-pengertian sebagai unsurnya yang
1
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antara pengertian satu dengan yang lain ada batas-batas tertentu untuk
menghindarkan kekaburan arti.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan, penalaran
merupakan proses berpikir dalam menentukan sebuah pernyataan matematika
bernilai benar atau salah, secara analitik dan sistematik untuk menarik kesimpulan
dalam rangka untuk membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan pada
beberapa pernyataan matematika yang sudah terbukti kebenarannya. Dengan
memiliki kemampuan penalaran matematika yang baik, peserta didik mampu
melakukan kegiatan memeriksa pola dan keteraturan, mencatat, membuat
dugaan tentang kemungkinan generalisasi, dan mengevaluasi dugaan. Oleh
karena itu kemampuan penalaran matematika harus dikuasai dengan baik oleh
peserta didik agar pembelajaran matematika lebih bermakna.

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika. Sebagaimana yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013,
salah satu tujuan dari pembelajaran matematika SMP adalah agar peserta didik
dapat menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. Peserta
didik juga dapat menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan serta menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar

matematika.
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Berdasarkan hasil observasi di SMPN 8 Padang pada tanggal 31 Juli sampai
19 Agustus 2018 di kelas VIII terlihat bahwa pembelajaran matematika dimulai
dengan peserta didik mempersiapkan diri terdahulu, kemudian guru mengingatkan
kembali tentang materi pada pertemuan sebelumnya dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk membaca buku paket
terkait dengan materi yang akan dipelajari, tetapi pada kenyataannya hanya
beberapa saja yang membaca. Selanjutnya, guru menjelaskan materi kemudian
diikuti dengan membahas penyelesaian beberapa contoh soal. Dalam rangka
meningkatkan pemahaman peserta didik, guru memberikan soal-soal latihan
dengan prosedur pengerjaan yang hampir sama dengan contoh soal.

Pada saat guru memberikan soal latihan yang sesuai dengan contoh soal,
peserta didik antusias dalam mengerjakan soal tersebut serta dalam menuliskan
jawabannya di papan tulis. Ketika peserta didik diberikan model soal yang
berbeda dengan contoh soal, mereka cenderung kebingungan dan mengatakan
tidak paham pada soal tersebut. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada proses
pembelajaran peserta didik terbiasa untuk diberikan materi, lalu beberapa contoh
soal, dan soal latihan yang hampir sama dengan contoh soal. Akibatnya, saat
peserta didik diberikan permasalahan yang berbeda dengan contoh yang
diberikan, mereka mengalami kesulitan dan tidak mampu menentukan
penyelesaiannya. Peserta didik juga kurang berminat untuk mencari referensi dari
buku mata pelajaran dan menunggu penjelasan dari guru. Pada soal penerapan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik juga tidak dapat menyelesaikannya

dengan benar tanpa penjelasan dari guru.
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Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kurang terbiasa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang membutuhkan penalaran dan juga
kurangnya motivasi dalam membaca buku pelajaran. Hal tersebut terjadi
dikarenakan dalam proses pembelajaran peserta didik terbiasa diberikan materi
oleh guru. Soal yang diberikan cenderung penyelesaiannya serupa dengan
beberapa contoh.

Masalah ini diperkuat dengan hasil kuis yang diberikan kepada peserta didik

kelas VIII SMPN 8 Padang. Berikut soal dan jawaban kuis:

Santi memiliki beberapa potong pita yang panjangnya membentuk barisan
aritmatika. Panjang pita-pita tersebut masing-masing adalah 30 cm, 50 cm, 70
cm,..., 170 cm. Tentukan berapa panjang pita Santi sebelum dipotong!

Salah satu jawaban peserta didik terlihat pada Gambar 1

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik yang Belum Mampu Memberikan
Alternatif Suatu Argumen.

Dari 127 orang peserta didik yang diberikan soal tersebut, lebih dari 60%
belum mampu memenuhi indikator memberikan alternatif suatu argumen. Soal di

atas menuntut peserta didik untuk menentukan panjang pita sebelum dipotong.



Dalam penyelesaikan soal, peserta didik diharapkan mencari nilai n terlebih
dahulu kemudian mencari nilai Sn. Namun peserta didik langsung menuliskan
nilai n sedangkan nilai n belum diketahui dalam soal. Langkah penyelesaian yang

diharapkan untuk soal adalah

Diketahui : barisan aritmatika adalah 30 cm, 50 cm, 70 cm,..., 170 cm

a =30
b =20
Un =170
Ditanya : tentukan berapa panjang pita Santi sebelum dipotong!

Jawab :
- Menentukan nilai n
U,=a+Mn—-1)b
170=30+ (n—1)20
170 = 30 + 20n — 20
170 =10 + 20n
20n = 160
n=28
- Menentukan total jumlah suku ke -8

1
58 =58(a+U8)

1
Sg = 58 (30 +170)
Sg=4(30+170)
Sg = 4(200)
Sg = 800
Jadi, panjang pita Santi sebelum dipotong adalah 800 cm

Terlihat pada Gambar 1 peserta didik tidak mampu memenuhi salah satu indikator
kemampuan penalaran matematis yaitu memberikan alternatif suatu argumen. Hal

yang sama juga ditemui pada peserta didik dalam mengerjakan soal berikutnya.

Tentukanlah jumlah semua bilangan-bilangan bulat diantara 100 dan 300 yang
habis dibagi 5!




Salah satu jawaban peserta didik terlihat pada Gambar 2

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik yang Belum Mampu Mengajukan
Dugaan.
Hal serupa juga terdapat pada soal berikut, lebih dari 50% peserta didik yang

keliru dalam menyelesaikan soal tersebut. Soal di atas menuntut peserta didik
untuk dapat menentukan jumlah semua bilangan bulat diantara 100 dan 300 yang
habis dibagi 5. Peserta didik menuliskan pola bilangan sebagai berikut 100, 105,
110,..., 300. Seharusnya pola bilangan dari soal tersebut adalah 105, 110, ..., 295,
sedangkan nilai bilangan 100 dan 300 tidak termasuk dalam jawaban soal

tersebut. Langkah penyelesaian yang diharapkan untuk soal adalah

Diketahui :
a =105
b =5
Un =295
Ditanya : jumlah semua bilangan-bilangan bulat diantara 100 dan 300 yang habis
dibagi 5
Jawab :
- Pola barisan aritmatika yang terbentuk adalah 105, 110, ..., 295
- Menentukan nilai n U,=a+Mn—-1)b

295 =105+ (n—1)5
295 =105+5n—-5
295 =100 + 5n
5n =195
n =39




- Menentukan total jumlah suku ke -39
1
S39 = 539 (a + U39)

1
S39 = 539(105 + 295)
39

39
S39 = 7(400)
S39 = 39(200)
539 = 7800

Jadi jumlah semua bilangan- bilangan bulat diantara 100 dan 300 yang habis dibagi 5
adalah 7800

Terlihat pada gambar 2, peserta didik tidak mampu memenuhi salah satu indikator
kemampuan penalaran matematis yaitu mengajukan dugaan matematis.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan penalaran peserta didik terlihat masih
rendah. Peserta didik pada umumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang membutuhkan penalaran, meskipun paham mengenai
suatu konsep. Hal tersebut terjadi karena peserta didik kurang mampu
menggunakan penalaran mereka dengan baik. Jika permasalahan rendahnya
kemampuan penalaran matematis peserta didik terus dibiarkan, maka salah satu
tujuan dari pembelajaran matematika tidak tercapai. Selain itu, kemampuan
penalaran matematis peserta didik yang lain juga akan terganggu.

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang diharapkan
sesuai dengan permasalahan rendahnya kemampuan penalaran matematis. Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran
discovery learning. Model pembelajaran discovery learning dapat menuntun

peserta didik mengkontruksi pengetahuannya. Hal ini diperkuat dengan penelitian
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Dewi (2016) di SMPN 2 Rumbia yang menunjukkan efektivitas model discovery
learning ditinjau dari kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Dalam model pembelajaran discovery learning terdapat beberapa tahapan
yang dilakukan. Tahapan pertama yaitu memberikan rangsangan (stimulation)
berupa menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik dengan
mendorong peserta didik terlibat dalam kegiatan serta memberikan masalah
sederhana yang berkaitan dengan materi pembelajaran dengan harapan timbul
keinginan peserta didik untuk mengeksplorasi bahan pelajaran. Selanjutnya, pada
tahap problem statement, peserta didik mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Kemudian dipilih salah satu dan
dirumuskan dalam bentuk jawaban sementara untuk masalah tersebut. Pada tahap
ini diharapkan dapat mencapai indikator penalaran yaitu kemampuan
mengajukan dugaan.

Pada tahap data collection, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, melakukan
uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya
solusi yang telah mereka duga. Pada tahap ini diharapkan dapat mencapai
indikator penalaran yaitu menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi, kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan dan
memberikan alternatif suatu argumen. Selanjutnya, tahap data processing, peserta
didik dibimbing untuk dapat memilih prosedur yang tepat dalam menyelesaikan
suatu permasalahan, dimana salah satu caranya adalah dengan membiasakan

peserta didik untuk memanipulasi permasalahan ke dalam bentuk matematikanya.
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Pada tahap ini diharapkan dapat mencapai indikator penalaran yaitu, menemukan
pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi, dan
kemampuan memberikan alternatif suatu argumen.

Pada tahap verification peserta didik akan membuktikan kembali dugaan
yang dibuat pada awal pembelajaran dan membiasakan mereka untuk
memberikan alasan terhadap bukti yang telah di susun. Pada tahap ini diharapkan
dapat mencapai indikator penalaran yaitu menemukan pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi, kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan dan memberikan alternatif suatu argumen. Tahapan terakhir yaitu
generalization, dengan bimbingan guru, peserta didik merumuskan kesimpulan
terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. Pada tahap ini diharapkan dapat
mencapai indikator penalaran yaitu, kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan (Kemendikbud, 2017:37).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dilakukan penelitian dengan
judul  “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik di Kelas VIII SMPN 8
Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah.
2. Peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal yang menunjang kemampuan

penalaran.
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3. Model pembelajaran yang diterapkan selama ini belum dapat memaksimalkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik secara optimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian dibatasi pada
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang rendah di kelas VIII SMPN
8 Padang.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model Discovery Learning lebih baik daripada yang belajar dengan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 8 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang dilakukan

adalah untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik
kelas VIII SMPN 8 Padang yang belajar menggunakan model discovery learning
lebih baik dari yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Peneliti memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
seorang guru.

2. Guru dapat menggunakan sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam
merencanakan proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kreatifitas pengembangan model-model pembelajaran dan metode yang

menarik.



11

3. Kepala sekolah mendapatkan gambaran untuk selalu melakukan pembinaan

terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan
kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.

4. Peserta didik mendapatkan kesempatan belajar lebih bermakna untuk

meningkatkan kemampuan penalaran matematis.



BAB V
PENUTUP

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar dengan model

discovery learning lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran

konvensional pada kelas VIII SMPN 8 Padang tahun pelajaran 2018/2019.

E. Saran
Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Guru dan peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang
dibutuhkan dalam tahapan pembelajaran model discovery learning agar
tujuan pembelajaran tercapai karena membutuhkan waktu yang cukup banyak
dalam penerapannya serta mempertimbangkan waktu istirahat jika pertemuan
tatap muka dilakukan setelah jam istirahat.

2. Guru diharapkan dapat membantu peserta didik agar terbiasa mengerjakan
soal-soal tidak rutin dalam pembelajaran.

3. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, salah
satu variasi model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran discovery learning untuk dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan

penalaran matematis peserta didik .
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